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ABSTRAK

Latar Belakang: Elektrokardiogram (EKG) merupakan alat penunjang diagnostik yang penting dalam
mendeteksi gangguan pada kardiovaskular, terutama pada pasien dalam kondisi kritis di ICU. Salah
satu faktor yang memengaruhi ketepatan interpretasi EKG adalah tingkat pengetahuan perawat sebagai
tenaga kesehatan yang melakukan pemantauan kontinu kondisi pasien. Tujuan: Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan perawat dengan ketepatan interpretasi hasil
elektrokardiogram di ICU RSUD Dr. Soedirman Kebumen. Metode: Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan desain cross-sectional. Populasi penelitian adalah seluruh perawat yang
bekerja di ICU dengan total sampel 30 responden menggunakan teknik total sampling. Instrumen
penelitian berupa kuesioner pengetahuan dan lembar interpretasi EKG. Analisis data dilakukan
menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan antar variabel. Hasil: Sebagian besar
responden memiliki pengetahuan cukup (63,3%) dan ketepatan interpretasi EKG dalam kategori cukup
(40,0%). Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value = 0,007 (p < 0,05), sehingga disimpulkan
terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan perawat dengan ketepatan interpretasi EKG.
Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan perawat dengan ketepatan
interpretasi EKG. Semakin tinggi pengetahuan perawat, maka semakin baik ketepatan interpretasi
EKG.

Kata Kunci: Pengetahuan; Perawat; Elektrokardiogram; Interpretasi

ABSTRACT

Background: Electrocardiogram (ECG) is an important diagnostic tool in detecting cardiovascular
disorders, especially in critical patients in the ICU. The accuracy of ECG interpretation is influenced
by the level of knowledge of nurses as healthcare professionals who continuously monitor the patient's
condition. Objective: This study aims to determine the relationship between nurses' knowledge and
the accuracy of electrocardiogram interpretation results in the ICU of RSUD Dr. Soedirman
Kebumen. Method: This study uses a quantitative method with a cross-sectional design. The research
population consists of all nurses working in the ICU, with a total sample of 30 respondents using the
total sampling technique. The research instruments consist of a knowledge questionnaire and an EKG
interpretation sheet. Data analysis was performed using the Chi-Square test to determine the
relationship between variables. Results: The majority of respondents had sufficient knowledge
(63.3%) and EKG interpretation accuracy in the sufficient category (40.0%). The Chi-Square test
results showed a p-value of 0.007 (p < 0.05), which indicated a significant relationship between
nurses' knowledge and EKG interpretation accuracy. Conclusion: Nurses' knowledge is significantly
associated with the accuracy of ECG interpretation. Higher knowledge levels are linked to greater
interpretation accuracy.
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Latar Belakang

Penyakit kardiovaskular merupakan
salah satu penyebab utama dari morbiditas dan
mortalitas di dunia, terutama pada pasien Kritis
yang dirawat di ruang intensive care unit (ICU)
(Bohula et al., 2025). Dalam kondisi tersebut,
perlu adanya pemantauan yang cepat dan
akurat untuk mendeteksi adanya perubahan
kondisi pasien secara dini. Salah satu
pemeriksaan penunjang yang digunakan adalah
(EKG), vyang dapat

gangguan irama pada

elektrokardiogram
mengidentifikasi
jantung, iskemia miokard, serta perubahan
aktivitas listrik jantung secara tepat (C. L.
Wang et al., 2023).

Dalam pelaksanaannya, perawat ICU
memiliki  peran yang penting dalam
mengidentifikasi dan memantau kondisi pasien
secara kontinu, termasuk dalam membaca dan
menginterpretasikan hasil pemeriksaan EKG
(L. Wang et al., 2023). Ketepatan interpretasi
EKG menjadi sangat krusial karena berkaitan
dengan kecepatan pengambilan keputusan
klinis (Rahimpour et al.,, 2021). Namun
demikian, kemampuan interpretasi EKG tidak
terlepas dari tingkat pengetahuan yang dimiliki
oleh perawat, sehingga pengetahuan menjadi
dasar utama dalam memahami hasil
pemeriksaan EKG (Giannetta et al., 2020).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan perawat mengenai EKG
masih bervariasi dan cenderung belum optimal
(Buluba et al., 2023). Kondisi ini berdampak

pada ketepatan interpretasi EKG yang masih

berada pada kategori cukup hingga kurang
(Nusdin & Awaluddin, 2023).

Faktor seperti pendidikan dan pelatihan
juga memengaruhi kemampuan interpretasi
EKG pada perawat (Chamiso et al., 2024).
Penelitian lain juga menunjukkan adanya
hubungan antara tingkat pengetahuan dengan
ketepatan interpretasi EKG, yang hasilnya
perawat dengan pengetahuan lebih baik
cenderung memiliki akurasi interpretasi yang
lebih tinggi (Saputro, 2025). Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melakukan Penelitian
Dosen Pemula (PDP) dengan judul “Hubungan
Pengetahuan Perawat dengan Ketepatan
Interpretasi Hasil Elektrokardiogram di ICU

RSUD Dr. Soedirman Kebumen”.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan desain observasional analitik
menggunakan pendekatan  cross-sectional.
Penelitian dilaksanakan di ICU RSUD Dir.
Soedirman pada bulan Januari-Februari 2026.
Kebumen Populasi penelitian adalah seluruh
perawat yang bekerja di ICU RSUD Dr.
Soedirman Kebumen dengan total sampel 30
responden menggunakan teknik total sampling.
Kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu
perawat yang bekerja aktif di ICU RSUD Dir.
Soedirman Kebumen, perawat yang bersedia
menjadi

responden dan menandatangani

lembar persetujuan. Sedangkan Kriteria

eksklusinya perawat magang dan mahasiswa
praktek yang berada di tempat saat penelitian.

Variabel independen dalam penelitian ini
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adalah pengetahuan perawat, sedangkan
variabel ~ dependen  adalah  ketepatan
interpretasi hasil elektrokardiogram.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner
yang dirancang dan diujikan oleh (Sila, 2018)
yang terdiri dari 35 pertanyaan menggunakan
skala Guttman dan lembar interpretasi EKG.
Hasil pengukuran kedua variabel dikategorikan
menjadi baik (76-100%), cukup (56-75%) dan
kurang (<56%).

Analisis data dilakukan menggunakan
program IBM SPSS Statistics 22. Analisis
univariat untuk menggambarkan karakteristik
responden, pengetahuan perawat, dan ketepatan
interpretasi  EKG dalam bentuk distribusi
frekuensi dan persentase. Analisis bivariat
menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat
kemaknaan o = 0,05 untuk mengetahui
hubungan antar variabel.

Penelitian ini menerapkan prinsip etika
penelitian yang meliputi informed consent,
anonymity, confidentiality, beneficence, non-
maleficence, dan justice. Seluruh responden
telah diberikan penjelasan mengenai tujuan
dan prosedur penelitian serta diminta
menandatangani lembar persetujuan menjadi
responden. Kerahasiaan identitas responden
dijaga dan seluruh data hanya digunakan untuk

kepentingan penelitian.

Hasil
Hasil karakteristik responden berdasarkan
usia mayoritas berada pada kelompok usia 36—
45 tahun yaitu sebanyak 15 responden (50,0%).
Sedangkan kelompok usia paling sedikit adalah
usia 17-25 tahun sebanyak 1 responden (3,3%)
seperti disajikan pada Tabel 1.
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan

Usia
Usia (tahun) Frekuensi (f) Presentase (%)
17 - 25 tahun 1 33
26 - 35 tahun 9 30,0
36 - 45 tahun 15 50,0
46 - 55 tahun 5 16,7
Total 30 100

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berada di usia produktif dengan
tingkat kematangan diri dan pengalaman kerja
yang cukup baik, terutama dalam melakukan
interpretasi hasil elektrokardiogram di ruang
ICU.

Karakteristik jenis kelamin, jumlah
responden laki-laki sebanyak 10 orang (33,3%)
dan perempuan sebanyak 20 orang (66,7%)
seperti disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan

Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi (f) Presentase (%)
Laki-laki 10 333
Perempuan 20 66,7
Total 30 100

Dari tabel di atas dapat disimpulkan
bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini
adalah perempuan (66,7%), yang menunjukkan
bahwa tenaga keperawatan masih didominasi

oleh perempuan.
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Karakteristik pendikan jumlah responden
dominan pada D3 Keperawatan sebanyak 16
orang (53,3%),

Keperawatan merupakan kelompok paling

dan pendidikan Magister

sedikit, yaitu sebanyak 1 orang (3,3%) seperti
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan

Pendidikan
Pendidikan Frekuensi (f)  Presentase (%)

D3 Keperawatan 16 53,3
Profesi Ners 13 43,3
Magister 1 3,3
Keperawatan

Total 30 100

Berdasarkan tabel di atas, dapat

disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam
penelitian ini berada pada jenjang pendidikan
D3 Keperawatan (53,3%).

Karakteristik lama bekerja, terbanyak
berada di 11-20 tahun sebanyak 14 orang
(46,7%), dan responden dengan lama bekerja
paling sedikit pada kelompok lama kerja 21-30
tahun sebanyak 5 orang (16,7%) seperti
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan

Lama Bekerja

sebanyak 7 orang (23,3%) seperti disajikan pada
Tabel 5.

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan

Pengalaman Pelatihan

Pengalaman Frekuensi (f) Presentase (%)
Pelatihan EKG
Ya 7 23,3
Tidak 23 76,7
Total 30 100

Berdasarkan tabel dapat disimpulkan
bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini
belum pernah mengikuti EKG
(76,7%).

Tingkat pengetahuan perawat tentang

pelatihan

interpretasi EKG disajikan pada Tabel 6.
Tabel 6. Tingkat Pengetahuan Perawat

Pengetahuan Frekuensi (f) Presentase (%)
Perawat
Baik 8 26,7
Cukup 19 63,3
Kurang 3 10,0
Total 30 100

Lama Bekerja Frekuensi (f) Presentase (%)

(tahun)
1 - 10 tahun 11 36,7
11 - 20 tahun 14 46,7
21 — 30 tahun 5 16,7
Total 30 100
Berdasarkan tabel dapat disimpulkan

bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini
memiliki masa kerja 11-20 tahun (46,7%).

Pengalaman pelatihan EKG, jumlah
responden yang tidak pernah mengikuti
pelatihan sebanyak 23 orang (76,7%),

sedangkan yang pernah mengikuti pelatihan

Berdasarkan hasil analisis univariat pada

tabel pengetahuan perawat, menunjukkan
sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan dalam Kkategori cukup yaitu
sebanyak 19 responden (63,3%) dan responden
dengan tingkat pengetahuan paling rendah
berada pada Kkategori kurang sebanyak 3
responden (10,0%). Hal ini dapat disimpulkan
bahwa tingkat pengetahuan perawat masih

didominasi pada kategori cukup.
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Ketepatan interpretasi hasil EKG dapat
disajikan pada Tabel 7.
Tabel 7. Analisis Univariat Ketepatan Interpretasi

Ketepatan Frekuensi (f) Presentase (%)
Interpretasi
EKG
Baik 7 23,3
Cukup 12 40,0
Kurang 11 36,7
Total 30 100

Berdasarkan hasil analisis univariat pada

tabel ketepatan interpretasi hasil
elektrokardiogram (EKG), diketahui sebagian
besar responden berada pada kategori cukup
sebanyak 12 responden (40,0%), dan paling
rendah pada kategori baik yaitu sebanyak 7
responden (23,3%). Dapat disimpulkan bahwa
ketepatan interpretasi hasil elektrokardiogram
(EKG) oleh perawat masih didominasi pada
kategori cukup.
Tabulasi silang antara pengetahuan
perawat dengan ketepatan interpretasi EKG
disajikan pada Tabel 8.
Tabel 8. Tabulasi silang Pengetahuan Perawat

dengan Ketepatan Interpretasi EKG

Pengetahuan  Baik  Cukup  Kurang  Total
Perawat

Baik 5 2 1 8

Cukup 2 10 7 19

Kurang 0 0 3 3

Total 7 12 11 30

Berdasarkan hasil tabulasi silang
(crosstabulation) menunjukkan bahwa sebagian
besar responden dengan pengetahuan baik
memiliki ketepatan interpretasi
elektrokardiogram (EKG) kategori baik yaitu
sebanyak 5 responden (62,5%). Sebaliknya,
seluruh responden dengan pengetahuan kurang
(100%)

ketepatan interpretasi EKG dalam kategori

sebanyak 3 responden memiliki

kurang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan yang baik berkaitan
dengan kemampuan menginterpretasikan hasil
elektrokardiogram (EKG) yang lebih tepat.

bivariat antara

Analisis hubungan

pengetahuan  perawat dengan  ketepatan

interpretasi EKG disajikan pada Tabel 9.
Tabel 9. Hasil Uji Chi-Square Hubungan

Pengetahuan Perawat dengan

Ketepatan Interpretasi EKG
Uji Statistik Nilai Df p-value
Pearson Chi- 14,269 4 0,007
Square
Likelihood 14,212 4 0,007
Ratio
Linear-by- 9,699 1 0,002
Linear-
Association
N of Valid 30 - -
Cases

Berdasarkan hasil uji  Chi-Square

diperoleh nilai (p-value) sebesar 0,007. Nilai
tersebut lebih kecil dari a = 0,05 (p < 0,05),
sehingga Ho ditolak dan H, diterima
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
terdapat hubungan yang bermakna secara
statistik antara pengetahuan perawat dengan
ketepatan interpretasi hasil elektrokardiogram

(EKG) di ICU RSUD Dr. Soedirman Kebumen.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
responden dalam penelitian ini, di mana perawat
ICU RSUD Dr. Soedirman Kebumen sebagian
besar berusia di rentang 36-45 tahun (50%).
Kelompok usia ini mayoritas berada pada usia
produktif dengan tingkat kematangan dan

pengalaman kerja yang cukup baik, khususnya
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dalam melakukan interpretasi hasil
elektrokardiogram di ruang ICU. Namun,
kemampuan dalam interpretasi EKG tidak

hanya dipengaruhi oleh usia, melainkan lebih

ditentukan  oleh  tingkat  pengetahuan,
pengalaman klinis, serta pelatihan yang pernah
diikuti (Chamiso et al., 2024).

Dari segi jenis kelamin, sebagian besar
responden adalah perempuan (66,7%). Hal ini
mencerminkan  kondisi  umum  profesi
keperawatan yang didominasi oleh perempuan.
Namun, jenis kelamin tidak berhubungan
langsung terhadap kemampuan interpretasi
EKG, lebih
dipengaruhi oleh pengetahuan, pengalaman, dan
pelatihan klinis (Chamiso et al., 2024).

Berdasarkan

karena kompetensi tersebut

tingkat pendidikan,
mayoritas responden memiliki pendidikan D3
Keperawatan (53,3%). Pendidikan merupakan
faktor penting dalam proses pembentukan
pengetahuan dasar seseorang. Semakin tinggi
tingkat pendidikan, semakin luas pula
pemahaman terhadap konsep klinis, termasuk
interpretasi EKG. Walaupun mayoritas berada
pada jenjang Diploma, pengalaman yang
dimiliki responden tetap memberikan pelayanan
yang optimal terkait pemahaman interpretasi
EKG (Siregar et al., 2022).

Ditinjau dari lama bekerja, sebagian besar
responden memiliki pengalaman kerja cukup
lama di ruang intensif yaitu pada rentang 11-20
tahun (46,7%). Pengalaman kerja yang panjang
memungkinkan perawat lebih sering terpapar
kasus Kklinis, termasuk gangguan kardiovaskular.

Namun, dalam penelitian ini menunjukkan

tidak

berbanding lurus dengan ketepatan interpretasi

bahwa pengalaman Kkerja selalu
EKG jika tidak didukung dengan peningkatan
pengetahuan dan pelatihan yang berkelanjutan
(Kashou et al., 2023).

Sebagian besar responden belum pernah

mengikuti pelatihan (76,7%). Temuan ini
menunjukkan bahwa kurangnya pelatihan
menjadi salah satu faktor yang dapat
memengaruhi rendahnya kemampuan

interpretasi EKG. Pelatihan berperan dalam

meningkatkan ~ pengetahuan  dasar  dan
keterampilan  perawat dalam interpretasi
elektrokardiogram (Pane et al., 2024).
Kurangnya pelatihan dapat menyebabkan

misinterpretasi, keterlambatan penatalaksanaan
medis, serta prosedur medis yang tidak sesuai
(Giannetta et al., 2020). Kondisi tersebut dapat
dipengaruhi oleh terbatasnya waktu dan
kesempatan perawat untuk mengikuti pelatihan
pelatihan EKG

dibandingkan pelatihan klinis lainnya. Oleh

serta rendahnya prioritas
karena itu, diperlukan pelatihan EKG yang

terstruktur dan berkelanjutan untuk
meningkatkan kompetensi perawat (Chen et al.,
2025).

Hasil penelitian menunjukkan sebagian
besar responden berada pada kategori
pengetahuan cukup (63,3%), yang menunjukkan
bahwa pemahaman perawat mengenai EKG
masih belum optimal. Pengetahuan merupakan
faktor yang berperan penting dalam kemampuan
perawat mengenali irama jantung normal
maupun  abnormal.

terbukti

Pengetahuan  perawat

memengaruhi  kemampuan mereka
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terhadap akurasi dalam melakukan interpretasi
EKG (Saputro, 2025). Pengetahuan yang baik
memungkinkan perawat melakukan interpretasi
hasil EKG dan pengambilan keputusan klinis
secara cepat dan akurat (Budirianti et al., 2025).

Pada variabel ketepatan interpretasi EKG
sebagian besar responden berada pada kategori
(40,0%), bahkan
responden dengan kategori kurang (36,7%). Hal

cukup masih  terdapat

ini menunjukkan ~ bahwa  kemampuan
interpretasi EKG pada perawat ICU masih perlu
ditingkatkan melalui pelatihan dan pendidikan
berkelanjutan (Pane et al., 2024). Ketepatan
interpretasi menjadi hal penting karena perawat
ICU memiliki peran dalam pemantauan kondisi
jantung secara kontinu dan pengambilan
keputusan klinis secara cepat (L. Wang et al.,
2023).

Berdasarkan  hasil  tabulasi  silang
diketahui bahwa responden dengan tingkat
yang lebih baik

memiliki ketepatan interpretasi EKG yang lebih

pengetahuan cenderung
baik, sedangkan seluruh responden dengan
pengetahuan kurang berada pada kategori
kurang (100%).
menunjukkan adanya hubungan bertingkat

interpretasi Temuan ini
(gradient effect), di mana penurunan tingkat
pengetahuan diikuti oleh penurunan ketepatan
EKG.

pengetahuan dapat dipandang sebagai faktor

interpretasi Dengan demikian,
utama yang memengaruhi kualitas interpretasi
EKG. Sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa tingkat pengetahuan
berhubungan langsung dengan kemampuan

interpretasi elektrokardiogram (Buluba et al.,

2023).

Berdasarkan  hasil uji  Chi-Square
diperoleh nilai p-value sebesar 0,007 (p < 0,05),
sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan
yang signifikan antara pengetahuan perawat
dengan ketepatan interpretasi EKG di ICU
RSUD Dr. Soedirman Kebumen. Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin baik tingkat
maka

pengetahuan yang dimiliki perawat,

semakin  baik pula ketepatan  dalam
menginterpretasikan hasil EKG. Pengetahuan

yang memadai memengaruhi perawat dalam

menentukan interpretasi EKG lebih akurat
(Kashou et al., 2023)

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Ayasreh et al.,, 2024) vyang
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
memengaruhi  ketepatan interpretasi EKG.
Penelitian  (Satria et al., 2025) juga
menunjukkan  adanya  hubungan antara
pengetahuan perawat dengan kemampuan

membaca EKG pada perawat ICU dan CCU.
Penelitian serupa oleh (Buluba et al., 2023) juga
menyatakan bahwa perawat
yang lebih
kemampuan interpretasi EKG yang lebih baik.
2024) juga

melaporkan bahwa perawat dengan tingkat

dengan
pengetahuan baik  memiliki

Selain itu, (Chamiso et al.,,

pengetahuan yang lebih tinggi memiliki praktik
interpretasi EKG yang lebih optimal.
Berdasarkan  hasil ~ penelitian ini,
diperlukan upaya peningkatan pengetahuan dan
melalui

kompetensi pelatihan EKG secara

berkala, pendidikan berkelanjutan, serta

peningkatan akses terhadap sumber belajar
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klinis guna meningkatkan kompetensi perawat
dalam interpretasi EKG. Sehingga diharapkan
dapat kualitas

meningkatkan pelayanan

keperawatan serta menjamin keselamatan

pasien, khususnya di ruang ICU semakin

optimal.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa adanya hubungan yang
signifikan antara pengetahuan perawat dengan
ketepatan interpretasi hasil elektrokardiogram
(EKG) di ICU RSUD Dr. Soedirman Kebumen
(p=0,007). Pengetahuan perawat memiliki peran
dalam
tinggi
tingkat pengetahuan perawat, semakin baik

dalam ketepatan perawat

menginterpretasikan EKG. Semakin

ketepatan interpretasi elektrokardiogram (EKG)
di ICU RSUD Dr. Soedirman Kebumen.
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